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Abstrak 

Kajian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat motivasi pekebun dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

pekebun dalam penerapan sistem tanam hole in hole. Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan April 2022 sampai 

dengan bulan Juni 2023. Metode pengumpulan data yaitu metode kombinasi yang terdiri dari observasi, 

wawancara, dan kuesioner yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya metode analisis data 

menggunakan regresi linear berganda. Hasil pengkajian menunjukkan tingkat motivasi pekebun dalam 

menerapkan sistem tanam hole in hole tanaman kelapa sawit pada lahan gambut tergolong dalam kategori sangat 

tinggi dengan persentase sebesar 84,92%. Hasil analisis regresi linear berganda terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi pekebun diperoleh persamaan sebagai berikut Y= 16,280 + 0,084X1 + 0,322X2 + 

0,0000003321X3 + 0,129X4 – 0,387X5 + 0,033X6  + 0,403X7 + 0,281 X8 + e. Uji F (simultan) menunjukkan bahwa 

variabel-variabel bebas pendidikan formal (X1), pendidikan non formal (X2), pendapatan (X3), luas lahan (X4), 

jumlah tanggungan (X5), pengalaman berusahatani (X6), peran penyuluh (X7), dan akses informasi (X8) 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel terikat motivasi pekebun (Y). Selanjutnya uji t (parsial) 

menunjukkan bahwa variabel (X2), (X3), (X5), (X6), (X7), dan (X8) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

(Y). sedangkan variabel (X1) dan (X4) tidak berpengaruh terhadap (Y).  

Kata kunci: motivasi, pekebun, gambut, hole in hole  

Abstract 

The purpose of this study is to examine the level of interest and factors that influence the motivation of farmers 

in implementing the hole in hole planting system. This assessment will be carried out from April 2022 to June 

2023. The data collection method is a combination method consisting of observation, interviews, and 

questionnaires that have been tested for validity and reliability. Furthermore, the data analysis method uses 

multiple linear regression. The results of the study showed that the level of motivation of smallholders in 

implementing a hole in hole planting system for oil palm plants on peatlands was classified as very high with a 

percentage of 84.92%. The results of multiple linear regression analysis of factors that affect the motivation of 

farmers obtained the following equation: Y = 16.280 + 0.084X1 + 0.322X2 + 0.0000003321X3 + 0.129X4 – 

0.387X5 + 0.033X6 + 0.403X7 + 0.281 X8 + e. Test F (simultaneous) shows that the variation of variables is free 

formal education (X1), non-formal education (X2), income (X3 ), land area (X4), number of dependents (X5), farming 

experience (X6), role of extension workers (X7), and access to information (X8) have a significant effect on variables 

tied to farmer motivation (Y). Furthermore, the (partial) t test shows that variables (X2), (X3), (X5), (X6), (X7), and 

(X8) have a significant influence on (Y). while variables (X1) and (X4) have no effect on (Y). 

Keywords: motivation, planter, peat, hole in hole

PENDAHULUAN 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

merupakan komoditas perkebunan unggulan di 

Indonesia. Berdasarkan data, Provinsi Riau 

merupakan provinsi dengan luas areal lahan 

perkebunan dan produktivitas kelapa sawit 

tertinggi di Indonesia dengan luas 2.999.743 Ha 

dan total produksi 9.059.611 ton/tahun. 

Berdasarkan pengusahaannya, lahan perkebunan 

kelapa sawit di Provinsi Riau terdiri dari:   

Perkebunan Rakyat (PR) seluas 1.846.451 Ha, 

Perkebunan Negara (PN) seluas 77.109 Ha, dan 

Perkebunan Swasta seluas 1.076.183 Ha dengan 

[1].  

Kabupaten Bengkalis merupakan salah satu 

wilayah di Provinsi Riau yang memiliki luas 

lahan perkebunan kelapa sawit yang cukup luas, 

yaitu 130.548 Ha pada tahun 2021 [2]. Salah satu 

Kecamatan di Kabupaten Bengkalis yang 

memiliki lahan perkebunan kelapa sawit terluas 
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adalah Kecamatan Siak Kecil dengan luas 

wilayah 957,95 Km2 pada tahun 2020 [3]. Luas 

lahan perkebunan kelapa sawit di Kecamatan 

Siak Kecil adalah 16,707 Ha, yang terdiri dari 

3.822 Ha tanaman belum menghasilkan (TBM), 

dan 12.787 Ha Tanaman Menghasilkan (TM) 

[2]. 

Jenis tanah yang banyak terdapat di 

Kecamatan Siak Kecil adalah jenis tanah gambut 

seluas 86.455,81 Ha [4]. Kedalaman tanah 

gambut di Kecamatan Siak Kecil mencapai >30 

cm, dengan kondisi lahan marginal dan perlu 

tindakan khusus pada pengelolaannya [5]. 

Akibat dari kondisi lahan gambut yang dalam, 

mengakibatkan tanaman kelapa sawit tumbuh 

miring dan bahkan sebagian besar apabila sudah 

sudah besar tanaman kelapa sawit tersebut 

tumbang. Kondisi ini mengakibatkan produksi 

tanaman kelapa sawit menjadi menurun [6]. 

Tanaman kelapa sawit yang dibudidayakan di 

lahan gambut cenderung pertumbuhannya 

miring sebagai akibat akar tidak mempunyai 

tumpuan pada tanah gambut yang dalam. 

Beberapa akibat yang ditimbulkan dari 

kemiringan pertumbuhan kelapa sawit, adalah 

kehilangan produksi yang disebabkan tidak 

tampaknya Tandan Buah Segar (TBS) yang 

matang yang karena ditutupi oleh tanaman yang 

saling berbenturan. Kedua, berondolan tidak 

terkutip bersih disebabkan jatuhnya di 

gawangan. Ketiga, pembentukan buah tidak 

berjalan dengan baik, karena hasil penyerbukan 

tidak sempurna, serta mengganggu pelaksanaan 

pemeliharaan tanaman dan pemupukan [7]. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi resiko terjadinya pertumbuhan 

tanaman kelapa sawit miring pada saat awal 

perkembangannya, maka perlu dibuat lubang 

tanam ganda (hole in hole) di lahan gambut [8]. 

Hole in hole merupakan lubang tanam bertingkat 

yang terdiri atas lubang atas dan lubang bawah. 

Lubang atas lebih luas berbentuk persegi, 

sedangkan lubang bawah lebih sempit berbentuk 

lingkaran [9]. 

Berdasarkan pengamatan dan survei yang 

telah dilakukan di Kecamatan Siak Kecil sudah 

ada pekebun yang menerapkan sistem tanam 

hole in hole pada budidaya tanaman kelapa 

sawit. Menurut penyuluh pertanian lapangan 

(PPL) yang bertugas di Kecamatan Siak Kecil, 

telah ada sekitar 3 (tiga) kelompok tani dari 2 

(dua) desa yang sudah menerapkan sistem tanam 

hole in hole pada perkebunan kelapa sawit. 

Penerapan ini telah dimulai dari tahun 2020.  

Ketiga kelompok tani tersebut adalah Kelompok 

Tani Raih Kemenangan, Pesisir Melayu, dan 

Tani Berjaya. 

Untuk memperbaiki kebun kelapa sawit yang 

ada, penerapan sistem tanam hole in hole harus 

sesuai dengan Pedoman Pemanfaatan Lahan 

Gambut untuk Budidaya Kelapa Sawit [10]. Di 

Kecamatan Siak Kecil penerapan sistem tanam 

hole in hole masih belum diterpakan oleh seluruh 

pekebun. Sebagian besar pekebun masih 

menggunakan sistem tanam kelapa sawit secara 

konvensional. Apabila dipersentasekan hanya 

sebesar 39,24% pekebun yang sudah 

menerapkan.  

Motivasi adalah tenaga pendorong dari dalam 

diri yang menyebabkan manusia berbuat sesuatu 

atau berusaha untuk memenuhi kebutuhannya 

[11]. Motivasi yang baik atau positif akan 

membantu seseorang mengerjakan sesuatu 

dengan baik atau memaksimalkan semua 

kemampuannya untuk mengerjakannya 

mencapai tujuan yang diharapkan. Pekebun yang 

telah menerapkan hole in hole, perlu dikaji 

motivasinya. Dimana dalam kegiatan 

penyuluhan pertanian, mengindentifikasi 

motivasi seseorang dalam melaksanakan suatu 

kegiatan perlu dikaji untuk dapat digunakan 

dalam meningkatkan kualitas penerapannya.   

Selanjutnya motivasi berdasarkan penelitian 

[12] dikategorikan menjadi dua, yaitu motivasi 

ekonomi, dan motivasi sosiologis. Berdasarkan 

uraian diatas, maka penelitian dilakukan untuk 

mengkaji motivasi petani yang telah 

melaksanakan hole in hole, dan faktor-faktor apa 

yang mempengaruhi Motivasi Pekebun.    

MATERIAL DAN METODE 

Pengkajian telah dilaksanakan pada bulan 

April s.d. Juni 2023 di Kecamatan Siak Kecil, 

Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Pemilihan 

lokasi pengkajian dilakukan secara purposive 

dengan pertimbangan bahwa di Kecamatan Siak 

Kecil terdapat beberapa pekebun yang telah 

mendapatkan penyuluhan mengenai sistem 

tanam hole in hole pada tanaman kelapa sawit 

dan telah menerapkannya sejak tahun 2020. 

Terdapat lima desa yang sudah mendapatkan 

penyuluhan tentang sistem tanam hole in hole, 

yaitu: Desa Muara Dua, Desa Sumber Jaya, Desa 

Tanjung Damai, Desa Bandar Jaya, dan Desa 

Tanjung Belit dengan jumlah pekebun sebanyak 

372 pekebun. Sebanyak 146 pekebun yang telah 
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menerapkan sistem hole in hole yang berasal dari 

Desa Muara Dua, dan Desa Sumber Jaya.  

Selanjutnya untuk menentukan jumlah 

sampel digunakan rumus slovin berikut: 

 
 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒2 …. Pers. 1 

 
Keterangan: 

n = jumlah sampel yang diperlukan  

N = jumlah populasi 

e = persentase kelonggaran sebesar 10% 

 

Didapatkan jumlah sampel sebanyak 60 

pekebun. Untuk menentukan jumlah pekebun 

yang dapat mewakili tiap desa dapat 

menggunakan teknik Proporsional Random 

Sampling, berikut:  

 

𝑛𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
𝑋𝑛    … Pers. 2 

Keterangan: 

ni  = Ukuran sampel masing-masing kelompok 

Ni = Ukuran populasi masing-masing 

kelompok 

N = Total populasi keseluruhan 

n = sampel hasil perhitungan  

 

Jadi jumlah sampel penelitian untuk tiap 

desa, yaitu Desa Muara Dua 39 Pekebun, dan 

Desa Sumber Jaya 21 Pekebun. 

Selanjutnya, untuk mengukur tingkat 

motivasi pekebun menurut [13] digunakan 

kuesioner yang berisi lima alternatif jawaban, 

yaitu: 

- Sangat Setuju  = skor 5 

- Setuju   = skor 4 

- Ragu – Ragu  = skor 3 

- Tidak Setuju   = skor 2  

- Sangat tidak setuju = skor 1   

 

Menurut [14] untuk memperoleh nilai tingkat 

motivasi dapat dilakukan dengan menggunakan 

persamaan berikut: 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑀𝑜𝑡𝑖𝑣𝑎𝑠𝑖 =

 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝐼𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 𝑥 100% …Pers. 3 

Selanjutnya untuk mengintreprestasikan 

Tingkat Motivasi digunakan garis kontinum 

seperti pada Gambar 1. 

  

 
Gambar 1. Garis Kontinum 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

pada penelitian ini adalah Pendidikan Formal, 

Pendidikan Non-Formal, Pendapatan, Luas 

Lahan, Jumlah Tanggungan, Pengalaman 

Berusaha Tani, Peran Penyuluh, dan Akses 

Informasi. Untuk mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi pekebun digunakan 

Analisis Regresi Linear berganda, sebagai 

berikut:  

 

𝑌 = ∝  + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + ⋯ 𝛽𝑛𝑋𝑛1 +  𝑒 …Pers. 4 
  

Keterangan: 

Y  = Motivasi Pekebun 

∝  = Konstanta 

𝛽  = Koefisien regresi  
 X   = Variabel bebas (yang 

          mempengaruhi motivasi)  

e    = Error   

 

Untuk menjelaskan pengaruh variabel-

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

atau proporsi pengaruh seluruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat digunakan koefisien 

regresi.  

Untuk mengetahui pengaruh simultan 

variabel X terhadap variabel Y digunakan uji F, 

dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

- Apabila nilai Fhitung < nilai Ftabel atau nilai sig 

> a (a = 0,05), artinya ada pengaruh tidak 

signifikan antara variabel bebas (X) secara 

serempak (simultan) terhadap variabel terikat 

(Y); 

- Apabila nilai Fhitung > nilai Ftabel atau nilai sig 

≤ a (a = 0,05), artinya ada pengaruh 

signifikan antara variabel bebas (X) secara 

serempak (simultan) terhadap variabel terikat 

(Y). 

 

Untuk menguji pengaruh masing-masing 

variable bebas (X) secara partial terhadap  

variable terikat digunakan uji parsial atau uji t.  

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai 

berikut: 
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- Apabila nilai thitung < nilai ttabel atau nilai sig > 

a (a = 0,05), artinya ada pengaruh tidak 

signifikan antara variabel bebas (X) secara 

parsial terhadap variabel terikat (Y). 

- Apabila nilai thitung > nilai ttabel atau nilai sig ≤ 

a (a = 0,05), artinya ada pengaruh signifikan 

antara variabel bebas (X) secara parsial 

terhadap variabel terikat (Y). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Motivasi Pekebun  

Motivasi pekebun dalam menerapkan sistem 

tanam hole in hole pada kebun kelapa sawit di 

Kecamatan Siak Kecil disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa tingkat 

Motivasi Pekebun adalah 84,92%. Dengan 

menggunakan garis kontinum, dapat 

diinterpretasikan bahwa tingkat Motivasi 

Pekebun tergolong sangat tinggi. Motivasi 

Pekebun yang dimaksud diukur dari dua aspek 

yakni Motivasi Ekonomi dan Motivasi Sosial.  

Bila ditinjau dari aspek ekonomi, motivasi 

pekebun melakukan sistem tanam hole in hole 

adalah karena ingin meningkatkan pendapatan 

dengan tingkat motivasi sebesar 89%. 

Berdasarkan wawancara di lapangan, diketahui 

bahwa pengalaman pekebun yang tidak 

menerapkan sistem tanam hole in hole, 

mengalami kerugian besar. Tanaman kelapa 

sawit pekebun banyak yang rebah yang dimulai 

pada usia 2 tahun. Rebahnya tanaman pada usia 

produktif, mengkibatkan tanaman berhenti 

berproduksi. Akar tanaman tercabut dan naik ke 

permukaan tanah, sehingga membuat tanaman 

kekurangan nutrisi. Untuk memperbaikinya, 

diperlukan beberapa tahun agar kembali 

berproduksi. Hal ini yang menyebabkan 

pekebun merugi, akibat dari biaya perawatan 

yang besar. Dengan alasan tersebut, pekebun 

menerapkan sistem tanam hole in hole untuk 

dapat meningkatkan pendapatan. Selain itu, hal 

yang menjadi motivasi pekebun pada aspek 

ekonomi adalah ingin memenuhi kebutuhan 

primer dan sekunder keluarga. Hal ini sejalan 

dengan penelitian [15] menyatakan, bahwa 

motivasi petani melakukan suatu kegiatan yang 

baru adalah karena untuk memenuhi kebutuhan 

pokok sehari-hari.  

Tabel 1. Skor Tingkat Motivasi Pekebun  

No. Motivasi Skor 

yang 

diperoleh 

Skor 

maksimum 

Persentase 

(%) 

Kategori 

A. Motivasi Ekonomi 

1. Memenuhi kebutuhan primer dan sekunder  264 300 88,00 Sangat Tinggi 

2. Meningkatkan pendapatan pekebun 268 300 89,33 Sangat Tinggi 

3. Hidup sejahtera di masa depan 261 300 87,00 Sangat Tinggi 

4. Menabung sebagian pendapatan 247 300 82,33 Tinggi 

B. Motivasi Sosial 

1. Menambah relasi dengan rekan sesama 

pekebun dan instansi terkait 

242 

 

300 80,66 Tinggi 

2. Bekerjasama dengan rekan sesama 

pekebun yang menerapkan sistem tanam 

hole in hole 

243 

 

 

300 81,00 Tinggi 

3. mempererat kerukunan dan kekerabatan 

dengan rekan sesama pekebun yang 

menerapkan sistem tanam hole in hole 

253 

 

300 84,33 Sangat Tinggi 

4. Bertukar pendapat dan informasi dengan 

rekan sesama pekebun yang menerapkan 

sistem tanam hole in hole 

256 

 

300 85,33 Sangat Tinggi 

5. Mendapat dorongan dari lingkungan 

sekitar terutama rekan sesama pekebun 

yang menerapkan sistem tanam hole in 

hole 

259 

 

300 86,33 Sangat Tinggi 

 Total 2293 2700 84,92 Sangat Tinggi 
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Gambar 2. Garis Kontinum Interpretasi Tingkat Motivasi Pekebun 

 

Selanjutnya apabila dilihat dari aspek sosial, 

motivasi pekebun menerapkan sistem tanam 

hole in hole adalah karena adanya dorongan dari 

lingkungan sekitar yaitu keluarga dan rekan 

sesama pekebun. Tingkat motivasinya adalah 

sebesar 86,33% yang termasuk kedalam kategori 

sangat tinggi. Sejalan dengan penelitian [16] 

menyatakan, bahwa sumber informasi dari 

keluarga dan rekan sesama petani menjadi salah 

satu faktor yang penting. Sebab pekebun merasa 

informasi yang diperoleh dari keluarga dan 

rekan sesama petani dapat dipercaya. Pekebun 

menyakini bahwa informasi dari rekan atau 

keluarga bersumber dari pengalaman. Sehingga 

pekebun merasa yakin dan termotivasi ketika 

menerapkan informasi maupun suatu inovasi 

yang telah diterima. Selanjutnya pekebun 

menerapkan sistem tanam hole in hole dari aspek 

sosial adalah karena ingin bertukar pendapat dan 

informasi dengan rekan sesama. 

Bila ditinjau dari karakteristik pekebun, 

hampir 95% pekebun yang menjadi responden 

adalah laki-laki. Pekebun laki-laki lebih 

produktif untuk menggarap lahan, karena ada 

hubungnnya dengan tanggung jawab sebagai 

kepala keluarga yang menanggung dan mencari 

nafkah untuk kebutuhan keluarga. Laki-laki 

lebih banyak dibutuhkan pada saat persiapan 

lahan dan pengangkutan hasil panen, karena saat 

proses tersebut dibutuhkan kemampuan fisik 

yang lebih kuat. Sementara itu, jenis kelamin 

perempuan lebih banyak dibutuhkan pada saat 

proses penanaman dan pemeliharaan [17]. 

Motivasi pekebun sangat tinggi, karena 95% 

responden berada pada usia 31- 62 tahun dan 

tergolong kedalam usia produktif. Pada usia 

tersebut, biasanya seseorang dalam kondisi fisik 

yang baik, sehingga dapat melakukan kegiatan 

usahatani secara optimal. Menurut [18] pada usia 

produktif petani dianggap memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam berpikir dan bertindak 

dalam menyusun suatu rencana atau mengambil 

keputusan.  

 

Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap 

Motivasi 

Analisis regresi faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap Motivasi Pekebun dalam 

menerapkan sistem tanam hole in hole pada 

tanaman kelapa sawit disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Analisis Faktor-Faktor yang Berpengruh Terhadap Motivasi Pekebun  

No Variabel Bebas Koefisien 

Regresi 

thitung Sig Keterangan 

1. Pendidikan Formal (X1)  0,084 1,671 0,101 Berpengaruh tidak signifikan 

2. Pendidikan Non Formal (X2) 0,322 3,220 0,002 Berpengaruh signifikan 

3. Pendapatan (X3) 0,0000003321 2,308 0,025 Berpengaruh signifikan 

4. Luas Lahan (X4) 0,129 0,899 0,373 Berpengaruh tidak signifikan 

5. Jumlah Tanggungan (X5) -0,387 4,115 0,000 Berpengaruh signifikan 

6. Pengalaman Berusahatani (X6) 0,033 2,545 0,014 Berpengaruh signifikan 

7. Peran Penyuluh (X7) 0,403 3,037 0,004 Berpengaruh signifikan 

8. Akses Informasi (X8) 0,281 2,057 0,045 Berpengaruh signifikan 

R : 0,749a    

R Square : 0,561    

Konstanta : 16.280    

Ftabel (5%) : 2,13     

Fhitung : 8.148    

Signifikan Uji F : 0,000    

ttabel (5%) : 2,007    
Sumber: Analisis Data Primer (2023) 

84,92% 
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Berdasarkan pada Tabel 2, dapat dilihat 

bahwa Koefisien determinasi (R2) yang 

diperoleh diatas adalah 0,561. Koefisien 

determinasi merupakan nilai yang menunjukkan 

seberapa besar perubahan atau variasi suatu 

variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau 

variasi dari variabel yang lain [19].  Arti dari 

nilai tersebut adalah 56,1% variasi variabel-

variabel bebas (pendidikan formal, pendidikan 

non formal, pendapatan, luas lahan, jumlah 

tanggungan, peran penyuluh, dan akses 

informasi) dapat menjelaskan variasi variabel 

terikat (Motivasi Pekebun). Sisanya 43,9% 

dijelaskan oleh variabel bebas lain yang tidak 

dikaji pada pengkajian ini. Adapun persamaan 

regresi linear berganda yang diperoleh sebagai 

berikut: 

 

𝑌 = 16,28 + 0,084𝑋1 + 0,322𝑋2 +
0,00000003321𝑋3 + 0,129𝑋5 +
0,033𝑋6 + 0,403𝑋7 + 0,281𝑋8 + 𝑒 

...Pers. 5 

Uji Pengaruh Simultan atau Uji F 

Uji F pada pengkajian ini telah dilakukan dan 

diperoleh Fhtiung (8,148) > Ftabel (2,13).  Artinya 

variabel bebas pendidikan formal (X1), 

pendidikan non formal (X2), pendapatan (X3), 

luas lahan (X4), jumlah tanggungan (X5), 

pengalaman berusahatani (X6), peran 

penyuluh(X7), dan akses informasi(X8) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi pekebun. Selanjutnya dilakukan Uji t 

untuk setiap faktor.    

Variabel Pendidikan Formal (X1)  

Untuk variabel Pendidikan Formal, diperoleh 

thitung (1,671) < tabel (2,007). Artinya, faktor 

Pendidikan Formal berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Motivasi Pekebun.  Hal ini 

bertentangan dengan penelitian [20] yang 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan pekebun 

akan memengaruhi pekebun dalam cara berpikir, 

semakin tinggi tingkat pendidikannya akan 

semakin terbuka dan cepat dalam mengadopsi 

suatu teknologi dan inovasi. Hasil penelitian ini 

juga berbeda dengan penelitian [21] 

menjelaskan, bahwa jenjang pendidikan dapat 

berpengaruh terhadap tingkat Motivasi Pekebun.  

Kegiatan melaksanakan hole in hole pada 

tanaman kelapa sawit bukanlah suatu teknologi 

yang susah. Tidak diperlukan Pendidikan yang 

tinggi dan pendidikan formal untuk 

memahaminya. Sehingga antara pekebun yang 

memiliki Pendidikan rendah dan tinggi, tidak 

ada pengaruhnya terhadap Motivasi Pekebun. 

Sejalan dengan penelitian [22] mengemukakan, 

bahwa ilmu usahatani yang diperoleh pekebun 

bukan berasal dari pendidikan formal yang 

mereka tempuh, melainkan dari ilmu turun 

temurun dari para pendahulu dan penyuluhan 

yang mereka ikuti.  

Variabel  Pendidikan Non Formal (X2)  

Hasil analisis regresi untuk Variabel 

Pendidikan NonFormal, menunjukkan bahwa 

nilai thitung (3,220) > ttabel (2,007).  Artinya 

variabel Pendidikan Non Formal berpengaruh 
signifikan terhadap Motivasi Pekebun.  Ini 

menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan dalam 

berbagai metode yang dilaksanakan oleh 

penyuluh pertanian mempengaruhi Tingkat 

Motivasi Pekebun. Hal ini sejalan degan 

penelitian [23] menyatakan, bahwa frekuensi 

kegiatan penyuluhan maupun sosialisasi yang 

semakin sering akan membuat pekebun lebih 

banyak menerima informasi, sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 

pekebun. Selanjutnya, meskipun pekebun 

memiliki jenjang pendidikan formal yang tinggi 

tetapi tidak didukung dengan pendidikan non 

formal seperti kegiatan sosialisasi dan 

penyuluhan maka tidak membuat pengetahuan 

pekebun semakin baik [24]. Berdasarkan 

informasi di lapangan diperoleh  bahwa sistem 

tanam hole in hole tanaman kelapa sawit 

diperoleh dari kegiatan penyuluhan dan 

sosialisasi. Nilai koefisien regresi (X2) sebesar 

0,322, menunjukkan bahwa pengaruh yang 

signifikan dan searah dari variabel pendidikan 

non formal terhadap tingkat motivasi. Apabila 

pendidikan non formal naik sebesar 1 satuan, 

maka motivasi pekebun akan naik sebesar 0,322 

satuan dan sebaliknya. 

Variabel Pendapatan (X3)  

Pada variable Pendapatan didapatkan nilai 

thitung (2,308) > ttabel (2,007).  Artinya, terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel 

Pendapatan terhadap variabel Motivasi Pekebun. 

Merujuk pada fakta di lapangan, bahwa 

pendapatan pekebun bervariasi antara Rp 

1.000.000 sampai dengan Rp 5.000.000. 

Menurut [25] bahwa petani yang berpendapatan 

tinggi lebih leluasa dalam menjalankan usaha 

tani daripada petani berpendapatan rendah yang 
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tentu tidak berani mengambil risiko karena 

keterbatasan modal. Sehingga pekebun dengan 

pendapatan Rp 5.000.000 akan lebih termotivasi 

karena memiliki modal yang lebih besar untuk 

menerapkan sistem tanam hole in hole di lahan 

usahataninya. Sedangkan pekebun dengan 

modal yang terbatas akan mempertimbangkan 

untuk menerapkan sistem tanam hole in hole 

dengan skala yang lebih luas. Adapun yang 

menjadi motivasi pekebun dalam menerapkan 

sistem tanam hole in hole adalah karena ingin 

meningkatkan pendapatan.  Fakta dilapangan, 

setelah menerapkan sistem tanam hole in hole 

sejak tahun 2020, pekebun dapat merasakan 

adanya peningkatan jumlah pendapatan yang 

diperoleh.  Produksi tanaman kelapa sawit lebih 

baik daripada sebelumnya setelah menerapkan 

hole in hole. Sesuai dengan penelitian [26] 

menyatakan bahwa, pendapatan yang semakin 

besar akan meningkatkan motivasi petani dalam 

berusahatani. Untuk melihat sejauh mana 

pengaruh variabel bebas pendapatan (X3) 

terhadap Motivasi Pekebun dapat diketahui dari 

nilai koefisien regresinya, yaitu 0,000000332. 

Dimana apabila pendapatan naik sebesar 1 

satuan, maka Motivasi Pekebun dalam 

menerapkan sistem tanam hole in hole akan naik 

sebesar 0,0000003321 satuan dan sebaliknya. 

 

Variabe.l Luas Lahan (X4) 

 Pada variabel luas lahan, didapatkan nilai 

thitung (0,899) < ttabe.l (2,007). Artinya, terdapat 

pengaruh tidak signifikan dari variabel Luas 

Lahan terhadap variabel Motivasi Pekebun. Hal 

ini menjelaskan bahwa luas lahan yang dimiliki 

pekebun tidak memberi kontribusi nyata 

terhadap tingginya Motivasi Pekebun.  

Berdasarkan fakta di lapangan bahwa luas lahan 

yang dimiliki oleh pekebun rata-rata seluas 2 

hektar. Meskipun dengan luas lahan yang 

terbatas pekebun tetap menerapkan sistem tanam 

hole in hole. Sebab pekebun telah merasakan 

manfaat dari menerapkan sistem tanam ini. hole 

in hole. Hasil ini sejalan dengan penelitian [27] 

menyatakan, bahwa variabel luas lahan tidak 

berpengaruh terhadap motivasi. 

Selanjutnyamenurut penelitian [25], bahwa  

petani yang memiliki lahan sempit maupun luas 

tidak menunjukkan pengaruhnya terhadap tinggi 

rendahnya motivasi petani. 

 

 

 

Variabe.l Jumlah Tanggungan (X5) 

Berdasarkan analisis regresi, pada variabel 

Jumlah Tanggungan didapatkan nilai thitung 

(4,115) > ttabe.l (2,007). Artinya variabel Jumlah 

Tanggungan mempengaruhi secara signifikan 

terhadap variabel Motivasi Pekebun. Nilai 

koefisien regresi pada variabel jumlah 

tanggungan (b5) adalah sebesar -0,387. Nilai 

negative, menunjukkan adanya pengaruh 

berlawanan arah antara variable Jumlah 

Tanggungan terhadap variabel Motivasi 

Pekebun. Dimana tanda negatif tersebut 

menunjukkan bahwa apabila Jumlah 

Tanggungan naik 1 satuan, maka akan terjadi 

penurunan Motivasi Pekebun sebesar 0,387 

satuan dan sebaliknya. Berdasarkan fakta di 

lapangan, apabila Jumlah Tanggungan pekebun 

semakin bertambah, maka Motivasi Pekebun 

malah terbalik, yaitu semakin menurun. Pekebun 

akan mendahulukan keperluan rumah tangga dan 

biaya keperluan sekolah anak, sehingga modal 

untuk menerapkan sistem tanam hole in hole 

akan dialihkan ke hal tersebut. Dalam 

menerapkan sistem tanam hole in hole 

diperlukan biaya sebesar Rp 140.000/lubang 

apabila menggunakan bantuan alat berat atau 

excavator. Kondisi ini sejalan dengan penelitian 

[28] menyatakan bahwa semakin tinggi jumlah 

tanggungan keluarga semakin rendah motivasi 

petani. 

Variabe.l Pengalaman (X6) 

Pada variabel Pengalaman, hasil analisis 

regresi didapatkan nilai thitung (2,545) > ttabe.l 

(2,007).  Artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel Pengalaman terhadap 

Motivasi Pekebun. Berdasarkan teori [29] 

menyatakan, bahwa pengalaman sangat berperan 

untuk menentukan penilaian individu Ketika 

melangkah ke proses selanjutnya. Pengalaman 

yang bersifat menguntungkan akan mendorong 

individu menjadi lebih termotivasi melakukan 

kegiatan yang lebih optimal. Rata-rata 

pengalaman berusahatani yang dimiliki pekebun 

lebih dari 10 tahun. Pengalaman yang dimiliki 

responden menentukan kelanjutan usahataninya, 

karena pengalaman berusahatani dapat 

menimbulkan motivasi pekebun untuk 

meningkatkan usahataninya secara intensif serta 

mengambil keputusan yang lebih rasional. 

Pengalaman petani sering kali mengalami 

kegagalan, yaitu pada saat tanaman kelapa sawit 

mulai berumur dua tahun atau lebih, tanaman 
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kelapa sawit banyak yang rebah atau miring 

bahkan akarnya tercabut. Berdasarkan 

pengalaman ini, petani termotivasi untuk 

menerapkan sistem tanam hole in hole yang 

dianggap mampu mengatasi rebahnya atau 

tercabutnya akar tanaman. Sesuai dengan 

penelitian [27] menyatakan, bahwa semakin 

tinggi pengalaman berusahatani petani maka 

semakin tinggi pula motivasi petani untuk 

menerapkan suatu inovasi maupun teknologi 

yang dapat mendukung usahataninya. Nilai 

koefisien regresi variabel Pengalaman adalah 

0,033. Dapat diartikan bahwa apabila 

Pengalaman bertambah sebesar 1 satuan, maka 

Motivasi Pekebun dalam menerapkan sistem 

tanam hole in hole tanaman kelapa sawit pada 

lahan gambut akan naik sebesar 0,033 satuan dan 

sebaliknya. 

 

Variabe.l Peran Penyuluh (X7) 

Hasil analisis regresi pada variabel Peran 

Penyuluh didapatkan nilai thitung (3,037) > ttabel 

(2,007).  Artinya variabel Peran Penyuluh 

mempengaruhi secara signifikan terhadap 

Motivasi Pekebun. Berdasarkan fakta di 

lapangan, penyuluh pertanian di Kecamatan Siak 

Kecil berperan aktif dalam mendampingi 

pekebun melakukan budidaya tanaman kelapa 

sawit. Penyuluh pertanian secara rutin setiap 

minggu mengadakan pertemuan untuk 

membahas teknologi atau kendala yang dihadapi 

petani. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian [27] menyatakan, bahwa peran 

penyuluh berpengaruh nyata terhadap motivasi. 

Nilai koefisien variabel Peran Penyuluh adalah 

sebesar 0,403. Ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang positif atau searah dari variabel 

Peran Penyuluh terhadap variabel Motivasi 

Pekebun. Artinya apabila peran penyuluh 

meningkat sebesar 1 satuan, maka motivasi 

pekebun dalam menerapkan sistem tanam hole 

in hole pada tanaman kelapa sawit akan naik 

sebesar 0,403 satuan dan sebaliknya. 

Variabel Akses Informasi(X8) 

Hasil analisis regresi pada variabel Akses 

Informasi, diperoleh nilai thitung (2,057) > ttabe.l 

(2,007). Artinya, terdapat pengaruh yang 

signifikan variabel Akses Informasi terhadap 

variabel Motivasi Pekebun.  Secara fakta di 

lapangan, berdasarkan hasil wawancara 

langsung kepada para responden didapatkan, 

bahwa pekebun sering melakukan penelusuran 

informasi tentang tanaman kelapa sawit dari 

berbagi media sosial. Akses informasi yang 

mudah membuat pekebun termotivasi mencari 

ilmu pengetahuan yang menguntungkan untuk 

usahataninya. Sesuai dengan penelitian [30] 

menyatakan bahwa perilaku petani salah satunya 

dipengaruhi oleh faktor tingkat akses informasi. 

Akses Informasi sekarang ini menurut petani 

sangat mudah. Selain melalui kegiatan 

penyuluhan pertanian, petani juga menggunakan 

media sosial yang begitu banyak dan murah.  

Menurut penelitian [31] menyatakan, bahwa 

petani yang memiliki kemampuan akses 

informasi/internet yang lebih baik akan memiliki 

referensi yang dapat menunjang kegiatan 

usahataninya. Sejalan dengan penelitian [32] 

menyatakan, bahwa Akses informasi yang 

beragam membuat petani mendapatkan 

informasi yang melimpah mengenai 

pengembangan usahatani. Nilai koefisien regresi 

variabel Akses Informasi adalah 0,281. Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan dan searah 

dari variabel Akses Informasi terhadap Motivasi 

Pekebun. Apabila Akses Informasi meningkat 

sebesar 1 satuan, maka motivasi pekebun dalam 

menerapkan sistem tanam hole in hole akan naik 

sebesar 0,281 satuan dan sebaliknya. 

KESIMPULAN 

 Be.rdasarkan hasil pe.ngkajian ini dapat 

disimpulkan:  
1. Motivasi pekebun dalam menerapkan sistem 

tanam hole in hole pada tanaman kelapa 

sawit di lahan gambut di Kecamatan Siak 

Kecil Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau 

berada pada kategori sangat tinggi dengan 

nilai sebesar 84,92%. 

2. Faktor-faktor yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap Motivasi Pekebun dalam 

menerapkan sistem tanam hole in hole pada 

tanaman kelapa sawit di lahan gambut di 

Kecamatan Siak Kecil Kabupaten Bengkalis 

Provinsi Riau adalah Pendidikan Non 

Formal, Pendapatan, Jumlah Tanggungan, 

Peran Penyuluh, dan Akses Informasi. 

Sedangkan Pendidikan Formal dan Luas 

Lahan berpengaruh tidak signifikan.  
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